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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna. Islam mengatur segala aspek
kehidupan manusia dengan segala kesempurnaan aturan yang jauh dari celah.
Kegayaan Isslam dimulai pada masa Rasulullah SAW hingga masa khulafa ar-
rasyidin ditandai dengan kestabilan ekonomi yang terkoordinir dengan baik.
Berbaga kebijakan yang Rasulullah tetapkan dalam menjalankan
perekonomian yang baik pada masanya, saah satunya adalah kewajiban
membayar zakat bagi setiap muslim.

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar dari zaka
yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji'. Salah satu ayat yang
menunjukkan mengenai zakat terdapat dalam surat At-taubah ayat 103 yang
berbunyi:
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Artinya:  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan, dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.
(QS. At-Taubah: 103).

! Nurul Huda & Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010)
h. 293



Menurut istilah zakat berarti kewajiban seorang muslim untuk
mengeluarkan nilai bersih dari kekayaannya yang tidak melebihi satu nisab,
diberikan kepada mustahik dengan beberapa syarat yang telah ditentukan®.

Zakat adalah poros dan pusat keuangan negara Islami. Zakat melipuiti
bidang moral, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang moral, zakat mengikis habis
ketamakan dan keserakahan si kaya. Dalam bidang sosial, zakat bertindak
sebagal aat khas yang diberikan Islam untuk menghapuskan kemiskinan dari
masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial yang
mereka miliki. Pada bidang ekonomi zakat mencegah penumpukan kekayaan
yang mengerikan dalam tangan segelintir orang dan memungkinkan kekayaan
untuk disebarkan sebelum sempat menjadi besar dan sangat berbahaya di
tangan para pemiliknya. la merupakan sumbangan wajib kaum Muslimin
untuk perbendaharaan Negara®.

Kata “Khuzd” vyang berarti ambillah merupakan kata yang
mengandung perintah, memberikan ruang untuk yang memiliki otoritas
(pemerintah dan lembaga masyarakat) untuk mengambil perannya.
Intermediasi adalah pialang atau penghubung®. Harus ada sebuah organisasi
yang mengelola sehingga s miskin tidak tampak sebagai jamur parasit,
sedangkan s kaya tidak perlu repot-repot kebanjiran tamu dari kelompok
miskin setiap tahunnya guna menyalurkan zakat, apalagi harus ada tuntutan

untuk transparan, di mana s miskin dalam upaya menjaga haknya dengan

2 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 407
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lantang meminta kepada si kaya untuk melaporkan kekayaan yang dimiliki
untuk dirinya, sehingga si miskin dapat mengetahui berapa besar haknya yang
bernilai 2,5% tersebuit.

Intermediary system (sistem keperantaraan) dana-dana yang telah
berhasil dikumpulkan dari para muzakki/ donatur selanjutnya dapat berupa
pendistribusian dana tersebut kepada para mustahiq. Distribusi menurut Tahrir
Andul Muhsin Sulaiman dalam karangan Muhammad Said ialah pembagian
hasil penduduk kepada individu-individu, atau pembagian kekayaan nasional
kepada setiap warga masyarakat, atau pemberian pemasukan penduduk untuk
setiap orang dari faktor-faktor produksi®. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia distribusi adalah pembagian (pengiriman) barang-barang dsb kepada
orang banyak atau beberapa tempat®. Dari beberapa pengertian di atas, dapat
dimbil kesmpulan bahwa distribusi adalah kegiatan penyaluran dan
pendayagunaan dana-dana yang telah terhimpun dari masyarakat bagi
individu-individu untuk tujuan tertentu. Distribusi yang berkaitan dengan dana
zakat yaitu penyaluran dan pendayagunaan dana-dana yang telah terhimpun
dari masyarakat (zakat, infag, shodagoh dan dana lainnya) kepada para
mustahiq.

Pendistribusian dana yang telah terkumpul tidak terlepas dari distribusi
pendapatan. Dalam ekonomi Islam distribusi pendapatan didasarkan kepada
dua nilai manusiawi yang sangat mendasar dan penting, yaitu nilai kebebasan

dan nila keadilan. Pendapat ini didasarkan atas kenyataan bahwa Allah
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sebagal pemilik mutlak kekayaan telah memberi amanat kepada manusia
untuk mengatur dan mengelola kekayaan disertai kewenangan untuk memiliki
kekayaan tersebut’. Dalam nilai kebebasan, manusia memiliki kebebasan
untuk berusaha, memiliki, mengelola dan membelanjakan hartanya sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan oleh Allah sehingga manusia pantas
dimuligkan dan menerima amanah dari Allah yang harus
dipertanggungjawabkan di hari kemudian. Segi keadilan, manusia sangat
senang mengumpulkan hartanya terkadang ia berlaku boros dan bersifat kikir.
Oleh karena itu, Isam memberikan perhatian mengenai keadilan dan larangan
berbuat zalim. Kaitannya dengan distribusi pendapatan adalah jika dalam
pendistribusian pendapatan dilakukan dengan tidak adil, maka akan
menimbulkan keresahan dan protes dari pemilik faktor produksi. Oleh karena
itu, pembagian pendapatan harus diberikan sesuai dengan prinsip-prinsip
keadilan®,

Untuk menghindari praktek yang dikhawatirkan di atas, di Indonesia
dibentuklah organisasi pengelola zakat yang terdiri dari duajenis, yaitu Badan
Amil Zakat (dibentuk oleh pemerintah) dan Lembaga Amil Zakat (dibentuk
oleh masyarakat). Kedua lembaga tersebut yang diharapkan mendapat
kepercayaan dari masyarakat, sehingga pada akhirnya masyarakat secara sadar
dan sengagja akan menyerahkan zakatnya kepada lembaga pengelola zakat®.
Pengelolaan zakat di Indonesia diatur berdasarkan Undang-Undang No. 38

Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan Keputusan Menteri Agama

Zuraidah, Konsep Distribusi Penadapatan dalam Islam, 2010 h. 36
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(KMA) No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang No.38
Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Zakat™.

Selanjutnya, organisasi BAZ dan LAZ yang bertindak sebagai amil
merupakan organisasi pengelolaan zakat yang tumbuh atas dasar inspirasi
masyarakat sehingga pergerakannya lebih cenderung pada usaha swasta atau
swadaya. Pekerjaan organisasi ini yang paling besar di antara usaha-usaha
lainnya adalah penghimpunan dan pendayagunaan zakat.

Pendayagunaan merupakan usaha amil zakat dalam mengelola dan
mendistribusikan zakat sehingga selain mencari cara agar tersalurkannya dana
zakat kepada orang-orang yang menjadi haknya, zakat juga mendapat nilai dan
kekuatan lebih tinggi dalam kehidupan umat. Sementara pengumpulan zakat
merupakan usaha amil dalam menghimpun zakat dari para muzakki (yang
menunaikan zakat), hal ini menjadi usaha penting bagi BAZ dan LAZ, selain
agar terhimpunnya dana zakat yang besar, juga sebagai tolak ukur besar
kecilnya penghasilan juga pemasukan yang diterima amilin.

Besar-kecilnya dana zakat yang bisa dihimpun tentu bergantung pada
kepercayaan para muzakki dalam menitipkan ibadah zakatnya pada lembaga
tersebut. Dan tumbuh-tidaknya kepercayaan muzaki terhadap lembaga tersebut
tentu bergantung pada bagus tidaknya Kkinerja, serta sesuai tidaknya

penyaluran zakat terhadap para mustahig-nya itu dengan yang disyari’atkan

19 Andri Soemitra, Op. Cit h. 409



Islam. Maka dari itu permasalahan marketing dan pendayagunaan zakat dalam
lembaga pengel ola zakat merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan. Keduanya
memiliki keterikatan sehingga di dalamnya dibutuhkan penanganan secara
serius oleh paraamil zakat.

Namun demikian kedua pengelola zakat (BAZ/LAZ) itu memilki tugas
dan fungsinya yang sama, yaitu mengumpulkan, mendistribusikan dan
mendayagunakan harta zakat yang dikumpulkan oleh umat Islam. Objek yang
menjadi sasaran dalam penerimaan dan pengumpulan oleh BAZ/ LAZ selain
zakat itu juga adalah infaq dan shodagoh. Zakat ialah shodagoh wajib yang
berupa jumlah tertentu dari seseorang yang beragama Islam yang telah
mencapal nisab dan haul, diberikan kepada yang berhak meneriamanya(8
asnaf). Infaq yang menurut sebagian ulama disebut sebagai shodagoh wajib
ialah sebagian harta seseorang yang dikeluarkan untuk kepentingan umum
dengan tidak perlu memperhatikan nisab dan haulnya Sedangkan shodagoh
adalah sebagian harta seseorang beragama Isam yang dikeluarkan untuk
kemaslahatan umat Islam .

Untuk penelitian ini, lembaga tujuan yang akan peneliti ambil adalah
Rumah Zakat Cabang Pekanbaru. Rumah Zakat sebagai lembaga intermediasi
(perantaralpialang) yang menyalurkan dana berupa zakat yang telah dititipkan
muzakki/donatur untuk disalurkan kepada mustahig/anak juara  berupa
beasiswa ceria yang disalurkan setiap bulannya. Rumah Zakat adalah sebuah

lembaga swadaya masyarakat yang memfokuskan pada pengelolaan zakat,

' Muhammad  Mahmud Bably, Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam,
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infag, shodagoh dan wakaf secara profesional dengan menitikberatkan
program pendidikan, kesehatan, pembinaan komunitas dan pemberdayaan
ekonomi sebagal penyaluran program unggulan.

Selain menerima titipan Zakat, Infag dan Sodagoh, danwakaf, Rumah
Zakat juga menjalankan beberapa program pendistribusian dana yang telah
dihimpun yaitu Senyum Juara (pendidikan), Senyum Sehat (kesehatan) dan
Senyum Mandiri (kemandirian, kewirausahaan). Untuk Program Senyum
Juara, Rumah Zakat memiliki program berupa Beasiswa Ceria untuk
tingkatan : SD, SMP dan SMA dengan nominal dana disesuaikan berdasarkan
tingkatan anak setigp bulannya. Pemberian beasiswa disertai kegiatan
pembinaan berkala untuk siswa SD, SMP, SMA dari keluarga kurang mampu.
Komitmen donasi Program beasiswa Ceria untuk setiap anak asuh adalah
minimal 1 tahun™.

Penyaluran beasiswa ini berdasarkan dana-dana yang telah dihimpun
kepada pihak Rumah Zakat. Rumah Zakat sebagai perantara akan
menyalurkan dana-dana ini kepada anak yang telah terdaftar sebagai anak
juara di Rumah Zakat. Fungsi Rumah Zakat dalam penyaluran beasiswa bagi
anak juara mengharuskan adanya keadilan dan transparansi Rumah Zakat
dalam menjaankan tugasnya juga merupakan tonggak kekuatan Rumah Zakat
dalam pengel olaan dana sebagai |lembaga amil zakat.

Di Pekanbaru, penyaluran beasiswa (Beasiswa Ceria) dibagi pada

beberapa KORWIL (koordinator wilayah) yaitu: Marpoyan Damai, Bukit

2 Diakses dari https://www.rumahzakat.org/program/senyum-juara/ pada tanggal 1
Februari 2015 pukul 23:55




Raya, Andini, Sukgadi, Meranti Pandak, Pembangunan, Lambungan, Baitul
Qur’an, Asparagas, dan Sri Palas. Korwil Bukit Raya sebagai salah satu
tempat penyaluran beasiswa ceria setiap bulannya memegang sekitar 42 anak
juara. Namun berdasarkan data yang didapat pada tanggal 18 Januari 2015,
korwil ini hanya menyalurkan beasiswa kepada 30 anak juara, terdapat 12
anak yang tidak mendapatkan beasiswa (stop) pada bulan itu. Hal ini yang
membuat pendliti tertarik mengangkat judul yang berkaitan dengan
permasalahan ini yaitu bagaimana fungss Rumah Zakat cabang Pekanbaru
dalam menjalankan perannya sebagal intermediator/ perantara antara donatur
dan anak juara dalam penyaluran beasiswa.

Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti akan mengangkat penelitian
yang berfokus pada program senyum juara dalam penyal uran/pendistribusian
beasiswa ceria yang disalurkan kepada anak juara setiap bulannya dengan
judul:  “FUNGSI INTERMEDIASI RUMAH ZAKAT CABANG
PEKANBARU DALAM DISTRIBUSI BEASISWA CERIA BAGI ANAK

JUARA MENURUT EKONOMI ISLAM”.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tepat pada sasaran dan terarah maka penulisan ini
berfokus pada ha-hal yang berhubungan dengan bagaimana fungsi
intermediasi Rumah Zakat Pekanbaru terhadap penyaluran beasiswa bagi anak

juara ditinjau menurut ekonomi Islam.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada permasalahan di atas, bahwa dalam fungsi
Rumah Zakat sebagal perantara antara donatur dan anak juara dalam
penyaluran beasiswa yang diadakan setiap bulannya masih terdapat beberapa
anak juara yang tidak mendapatkan beasiswa tersebut secara rutin/ tiap bulan.
Maka yang menjadi permasalahan dalam pendlitian ini adalah:
1. Bagaimana Fungs Intermediasi Rumah Zakat Pekanbaru dalam distribusi
beasiswa bagi anak juara Pekanbaru?
2. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi distribus beasiswa bagi anak
juara Pekanbaru?
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap Fungsi Intermedias Rumah

Zakat Pekanbaru dalam distribusi Beasiswa bagi Anak Juara Pekanbaru.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian

a. Untuk mengetahui Fungsi Intermedias Rumah Zakat Pekanbaru
dalam Pendistribusian Beasiswa bagi Anak Juara Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendistribusian
beasiswa bagi anak juara Pekanbaru.

c. Dan mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap Fungsi
Intermedias Rumah Zakat Pekanbaru dalam Pendistribusian

Beasiswa bagi Anak Juara Pekanbaru.
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2. Manfaat Pendlitian

a. Sebaga tugas dan persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana
Ekonomi Syari’ah di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Sebaga menambah wawasan penditian tentang ekonomi islam
mengenai zakat, khususnya fungsi intermediasi lembaga amil zakat.

c. Sebaga karya ilmiah penulis dan sumbangan pemikiran masyarakat

serta seluruh pembaca.

E. Metode Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengambil
lokasi di Rumah Zakat Pekanbaru J. Tuanku Tambusa No.34 D Kdl.
Jadirgjo, Kec. Sukajadi-Pekanbaru, Riau. Penelitian ini diambil untuk
mengetahui fungss Rumah Zakat Cabang Pekanbaru dalam menjalankan
tugasnya sebagai lembaga amil zakat yang menuntut adanya transparansi
dan juga keadilan dalam pendistribusian beasiswa bagi anak juara.
2. Subyek dan Objek Penelitian
a.  Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan dan anak juara
penerima beasiswa Rumah Zakat Pekanbaru.
b. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan fungs intermediasi Rumah
Zakat Cabang Pekanbaru daam penyaluran beasiswa menurut

Ekonomi Islam.
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3. Populas dan Sampel
Adapun yang menjadi populas dalam penelitian ini adalah
pimpinan dan pegawai Rumah Zakat cabang Pekanbaru sebanyak 49 orang
yang terdiri dari 9 orang dan 40 orang anak juara. Adapun sampel yang
peneliti ambil yaitu sebanyak 43 orang yang terdiri dari dari : lorang
pimpinan cabang, 2 orang pegawai yang berkaitan dengan kepengurusan
beasiswa bagi anak juara (Educare) dan sebanyak 40 orang anak juara
dengan menggunakan teknik total sampling.
4. Sumber Data
Daam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis akan
mempergunakan data primer dan sekunder:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari responden di lapangan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data tertulis,
diantaranya, buku-buku ilmiah, arsip, dan dokumen resmi lainnya.

5. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi: observas yaitu cara pengumpulan data yang penulis
lakukan dengan mengamati gejaa-gejala yang ada dilapangan.

b. Interview: yaitu penulis mengadakan wawancara kepada responden
yang dipandang sebagai sumber data.

c. Angket: yaitu menyebarkan sgumlah pertanyaan secaratertulis kepada
responden yang terpilih untuk diisi sesuai dengan alternative jawaban
yang ada.

d. Studi pustaka: studi pustaka yaitu mengambil bahan dari berbagai

buku sebagai referensi yang berkaitan dengan penelitian.
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6. Metode Analisa Data
Teknik andlisa data yang digunakan oleh penulis adalah secara
deskriptif kualitatif. Yaitu menggambarkan situasi, kondisi penelitian
dengan jalan membahas data-data dan informas yang diperoleh dari
Rumah Zakat Cabang Pekanbaru dengan menghubungkan teori-teori yang
didapat, maupun literatur yang ada.
7. Metode Penulisan
a. Deduktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisa
dan dianalisa secara khusus.
b. Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisa
dan diuraikan secara umum.
c. Deskriptif, yaitu mengungkapkan uraian atas fakta yang diambil dari

lokasi pendlitian.

F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam penelitian
ini, maka penulis memaparkan dalam sistematikanya sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masaah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB || : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian

yang meliputi, sgjarah singkat lembaga, viss dan mig
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BAB IV
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organisasi, struktur organisasi, serta keadaan perkembangan

lembaga tersebut.

: TINJAUANTEORITIS

Pada bab ini berisi mengenai pengertian zakat, konsep zakat,
konsep distribusi dalam Islam, dan fungs intermediasi Rumah
Zakat dalam distribusi beasiswa bagi anak juara menurut

Ekonomi Islam.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini beris dan menygjikan hasil penelitian, dan

pembahasan terhadap data yang dikumpulkan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dimana akan diambil sebuah
kesimpulan berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan serta

memberikan beberapa saran.



